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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ACCEPTANCE AND
BODY IMAGE AMONG BREAST CANCER PATIENTS
UNDERGOING CHEMOTHERAPY AT BALI MANDARA
REGIONAL GENERAL HOSPITAL

ABSTRACT

Breast cancer is one of the leading global health problems, with approximately 2.3
million new cases annually. Chemotherapy as the primary treatment may cause side
effects such as alopecia and physical changes that affect body image. One
psychological factor contributing to body image is self-acceptance. This study aimed
to determine the relationship between self-acceptance and body image among breast
cancer patients undergoing chemotherapy at RSUD Bali Mandara. An analytic
correlational design with a cross-sectional approach was used. A total of 70
respondents were selected using consecutive sampling. The instruments used were the
Acceptance of Illness Scale (ALS) and Body Image Scale (BIS). Data were analyzed
using the Spearman Rank Correlation test with p < 0.05. Results showed low self-
acceptance in 17 respondents (24.3%), moderate in 34 (48.6%), and high in 19
(27.1%). Negative body image was found in 41 respondents (58.6%) and positive in
29 (41.4%). The analysis showed a significant relationship between self-acceptance
and body image (p = 0.000; r = 0.657), indicating a strong positive correlation.
Higher self-acceptance is associated with a more positive body image, while lower
self-acceptance is associated with a more negative body image. Improving self-
acceptance is recommended to support better body image.

Keywords: body image, breast cancer, chemotherapy, self-acceptance.
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HUBUNGAN SELF-ACCEPTANCE DENGAN BODY IMAGE PADA PASIEN
KANKER PAYUDARA YANG MENJALANI KEMOTERAPI
DI RSUD BALI MANDARA

ABSTRAK

Kanker payudara merupakan salah satu masalah kesehatan utama di dunia dengan
sekitar 2,3 juta kasus baru setiap tahun. Kemoterapi sebagai terapi utama kanker
payudara dapat menimbulkan efek samping seperti alopecia dan perubahan fisik yang
dapat memengaruhi body image. Salah satu faktor psikologis yang berperan dalam
pembentukan body image adalah self-acceptance. Penelitian ini bertujuan mengetahui
hubungan self-acceptance dengan body image pada pasien kanker payudara yang
menjalani kemoterapi di RSUD Bali Mandara. Penelitian ini menggunakan desain
analitik korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 70 responden
yang dipilih menggunakan teknik comnsecutive sampling. Instrumen penelitian
menggunakan Acceptance of lliness Scale (AIS) dan Body Image Scale (BIS). Analisis
data menggunakan uji Spearman Rank Correlation dengan taraf signifikansi p < 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan self-acceptance rendah 17 orang (24,3%), sedang 34
orang (48,6%), dan tinggi 19 orang (27,1%). Sebanyak 41 orang (58,6%) memiliki
body image negatif dan 29 orang (41,4%) memiliki body image positif. Hasil analisis
menunjukkan terdapat hubungan antara self-acceptance dengan body image p-
value=0,000(p<0,05) dengan nilai koefisien korelasi 0,657 yang menunjukkan korelasi
kuat dengan arah positif. semakin tinggi self-acceptance, maka semakin positif body
image yang dimiliki pasien. Sebaliknya, semakin rendah self-acceptance, maka
semakin negatif body image yang dirasakan pasien. Peningkatan self-acceptance
direkomendasikan untuk mendukung body image yang lebih positif.

Kata kunci: body image, kanker payudara, kemoterapi, self-acceptance.
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN SELF-ACCEPTANCE DENGAN BODY IMAGE PADA PASIEN
KANKER PAYUDARA YANG MENJALANI KEMOTERAPI
DI RSUD BALI MANDARA

Oleh: Ni Made Septa Karonia Putri

Kanker payudara ditandai oleh pertumbuhan sel abnormal pada jaringan
payudara dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti faktor genetik, riwayat
keluarga, obesitas, rendahnya aktivitas fisik, terapi hormon pascamenopause, serta
nulliparitas (Kaur et al., 2025). Secara global, kanker payudara mencapai sekitar 2,3
juta kasus baru setiap tahun. Kanker payudara di Indonesia tahun 2022 mencapai
66.271 kasus baru dengan angka kematian mencapai 22.598 kasus (World Cancer
Research Fund, 2024). Lebih dari 80% kasus ditemukan berada pada stadium lanjut
sehingga upaya pengobatan sulit dilakukan (Kemenkes, 2019).

Kemoterapi merupakan salah satu terapi utama kanker payudara dan menjadi
pilihan pengobatan bagi 45,9% penderita kanker di Indonesia. Meskipun efektif dalam
menghambat pertumbuhan sel kanker, kemoterapi sering menimbulkan berbagai efek
samping yang signifikan, seperti alopecia, penurunan berat badan, serta perubahan
fisik lainnya yang dapat memengaruhi persepsi pasien terhadap tubuhnya. Tingginya
ketidakpuasan body image pada penderita kanker payudara yang mencapai 31%
hingga 87% (Yu et al., 2025). Kondisi ini dapat menyebabkan pasien merasa
kehilangan daya tarik, mengalami rasa malu terhadap penampilan, serta cenderung
membatasi interaksi sosial (Yao et al., 2024).

Salah satu faktor psikologis yang berperan penting dalam membentuk persepsi
body image adalah self-acceptance (Xu et al., 2024). Self-acceptance merupakan
kemampuan menerima kondisi diri sendiri, beradaptasi terhadap penyakit yang
dialami, serta melakukan upaya dalam meningkatkan kesehatan (Sembiring et al.,
2023). Rendahnya self-acceptance cenderung memicu penurunan harga diri dan
isolasi sosial, serta ketidakpatuhan terhadap terapi yang semakin memperburuk
persepsi body image, sedangkan self-acceptance yang baik memiliki mekanisme
koping yang lebih adaptif, tingkat stres yang rendah, serta aktif dalam proses
perawatan (Putri and Nopita, 2025).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-acceptance dengan
body image pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi di RSUD Bali
Mandara. Penelitian menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan
cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 70 responden yang dipilih menggunakan
teknik consecutive sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Data self-acceptance
dikumpulkan menggunakan kuesioner Acceptance of Illness Scale (AIS), sedangkan
data body image menggunakan Body Image Scale (BIS). Analisis data dilakukan
dengan uji Spearman Rank Correlation pada tingkat kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata usia responden adalah 47,64 tahun.
Mayoritas responden berpendidikan SMA/sederajat sebanyak 40 orang (57,1%),
sedangkan jumlah paling sedikit terdapat pada kategori tidak tamat SD dan SMP,
masing-masing sebanyak 2 orang (2,9%). Seluruh responden berstatus menikah
sebanyak 70 orang (100,0%). Berdasarkan stadium kanker, sebagian besar responden
berada pada stadium III sebanyak 30 orang (42,9%), paling sedikit berada pada
stadium I sebanyak 5 orang (7,1%). Berdasarkan siklus kemoterapi, mayoritas
responden menjalani siklus 4-6 sebanyak 46 orang (65,7%), sedangkan yang menjalani
siklus >6 sebanyak 9 orang (12,9%). Tingkat self-acceptance sebagian besar berada
pada kategori sedang sebanyak 34 orang (48,6%), dan kategori rendah sebanyak 17
orang (24,3%). Sementara itu, body image berada pada kategori negatif sebanyak 41
orang (58,6%), dan kategori positif sebanyak 29 orang (41,4%).

Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai p=0,000 (p< 0,05), yang berarti
terdapat hubungan signifikan antara self-acceptance dengan body image pada pasien
kanker payudara yang menjalani kemoterapi di RSUD Bali Mandara. Nilai koefisien
korelasi sebesar r = 0,657 menunjukkan hubungan kuat dengan arah positif. Hasil
tersebut menunjukkan semakin tinggi self-acceptance, maka semakin positif body
image yang dimiliki pasien. Sebaliknya, semakin rendah self-acceptance, maka
semakin negatif body image yang dirasakan pasien. Nilai koefisien determinasi
menunjukkan bahwa self-acceptance berkontribusi sebesar 43,2% terhadap body
image, sedangkan 56,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti self-esteem,
depresi, kecemasan, dan self-efficacy yang dapat memengaruhi penilaian dan

penerimaan individu terhadap perubahan tubuh.
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